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BantuanlKM

Padahal pembinaan
intensif pada industri

kecil rfenengah di
Karangapem sudah

berlarlgsung, dan
sedianya berlanjut

dengartr pemberian
antuan berupa
fasilitas kerja.

AMLAPUM, N saBali
Bantuan u uk IKM (lndustri

Kecil Meneng ) di Karangasem
yang tersedia i APBD 2015 Rp
230Juta,diketal ui gagal dicairkan
dan hangus a.

No 23 tahun 2
bat terbentur UU

bantuan han'
14 yang mengatur
r untuk lembaga
badan hukum In-yang memiliki

PERAJIN batang payung Bali, berupaya bertahan ditengah kesulitan fasilitas

kerja, di Banjar Punia Karanagsem, Rabu (2/9)'

Amlapura, Rabu [2/9)' Selama ini
kata Gusti Suarta telah melakukan

V

gusRp 230 lutaHanf

Padahal pepbinaan oleh di- p:il'ljil11'1.

""; 
b;;;iln[- i"t..p"i t".Jt" log,c-b^":c^"-tak 

bidang industri

i iffiii' 
" 
d"hlc'ffi dsE 

-.1" 
Hljh,flX i,Xi lil;l-?)?ilri;$;

donesia.
p"J"i"r pefnbinaan oreh di- ry*l111liyl5*?:'r,l5ll

binaan juga unuk2'472lKM dari
sediafrya berldnjut dengan pem- kelompok indusffi logam, mesin,sediafrya berl{njut dengan pem- kelompok indusffi logam, mesin,
berian bantuhn berupa fisili- elektronika dan aneka, sehingga
tas kerja sep{tU yang'berjalan, total IKM masuk dalam pembi-
sebelumnyi. petiku*txu' luga naan Disperindag.l3.4.64lKY.
sangat memU{tutrt<an dukungin "setiap tahun kami membagi-
fasii itas kerja. 

I 
Hanya saja, Diias P",e'91 lllgl_o^::ll{-**l

total IKM masuk dalam Pembi-

"setiab tahun kami membagi-

Sinduwati, Kecamatan Sidemin
mengaku sangat n*rnbutuhkan
bantuan peralatan kerja, guna
menunjang produksinYa. Di samP-
ine kesulitan modal, mengingat
balan baku kayu lokal harganYa
terus meningkat, sedangkan hasil
peniualan tetaP. "PaPat untung
sangat tipis, masih birbagi dengan

buruh. Terpenting usfha ini mamPu

tetap beruhani' ujar ldaBagus Gede.

Memproduksi tangkai Payung
Bali, dia-memPekerjakan 5 orang
per hari rata-rata mampu mem-
brodul<si 125 baang dengan tiga
ukuran Disinggung adanYa Pro-
sram kreditlunak dlbank Pemer-
intah, dia mengaku kurangsetuju.
Sebab omzet masihfiak menentu.

Salah satu burhh finishing
tangkai payung Bali, I WaYan Wid-
iarta mengaku konsen mengambil
pekeriaan itu, karena tidak me-
miliki-ketrampilan lain' "Per hdri
minimal memProduksi 50 batang
onskos per batang FP 1.000. fadi
minimal saya dafat uPah RP

50.000i' kata widiaha. 6 k16'

bagikan bantuan Peralatan untuk
indusffi kecil menengah, ternYataindustri kecil menengah, ternYata

Perindustrianr dan Perdagangan mulsitahun 20l5,kamitidakbisa
Karangasem- tratal mengamprah lagi memberikan bantuan itu," kata
barangtersebut. dil. Untuk IKM yang bergerak

Kepala Dinas Perindag Ka- bidang kerajinan tangkai payung
rangasem Gusti Ngurah Suarta Bali misalnya, tersebar di Banjar
mengakui hal ltu di saat ditemui Umasari, Desa Peringsari, Keca-

matan Selat, di Banjar Punia, Desa

Sinduwati, Kecamatan Sidemen, di
Banjar Kalanganyal Desa Sib-etan,

Kecamatan Bebandem,total 5 Per-
ajin. Mereka sangat membutuhkan
modal kerja beruPa dukungan

Peralatan.- 
SeorangPerajinldaBagusGede

di Gria Punia Banjar Punia, Desa

B
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astikan Bansos Bi
hukum nantinya akan diatur dengan
surat keterangan, yang landasannya
dalam bentuk Peraturan Gubernur
IPergub).

Kepastian bakal cairnya dana
bansos/hibah bagi masyarakat ini

/\.
sa Laftl

disampaikan Ketua DPRD Bali, Nyo-
man Adi Wiryatama, di Gedung De-
wan, Niti Mandala Denpasar, Rabu

{2/9J. Menurut Adi WirYatama,

Bersambung ke Hal-15 Kolom 5

"Masyaralat di Bali jangan
khawatir, bahsos dan hibah
tetan bisa dicairkan, Kita sia-
sati dengan Pergub. Kalau di
kabupaten/kota. diatur nanti
dengan Peraturan BuPati atau
Peraturan Walikota," ujar Adi
Wirvatanta.

Politisi senior PDIP ini
menegaskanl bansos/hibah
adalah uarrg rakyat i uga.
Begitu adanlta SE Mendagri
yang merupakan tindaklanjut
dari oelaksartaan UU No-
mor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah---Yang
dalam salah riatu pasalnya
disebut bahwa penerima ban-
sos harus berbadan hukum---,
DPRD Bali lapgsung bertanYa
ke pusat.

DPRD Bali Pastikan Bansos Bisa Cair '/
SAMBUSGAN I}ARI HAI,A/iIIAII I ini.

Menurut Adi WirYatamd,
nantinya penggunaan ban-
sos/hibah juga akan dia-
wasi ketat pelaksanaannYa.
"Walaupun sudah ada lamPu
hijau dari pusat dengan lan-
dasan Pergub atau PerbuP,
kita tidak ngawur. Selalu ada
konsultasi, Kita tidak mau
rakyat juga sengsara setelah
menerima dana bansos dan
hibah. Dosa besar seorang
pemimpin kalau samPai
menj eru muskan rakYatnYa.
Maka, penggunaan bansos
akan diawasi ketat," tandas
Adi Wiryatama.

Adi Wiryatama inenam-
bahkan, bansos/hibah yang
selama ini dikucurkan untuk
desa adat, banjar, subak, dan
pura diharapkan segera bisa
cair. Sebab, semua komPo-
nen atau lembaga ini adalah
bagian desa adat yang diatur
dengan Peraturan Daerah

[Perda) Desa Pakraman.
"Nggak ada masalah. Besok

(hari ini) kita akan pertegas
lagi dengan jajaran ekseku-
tif. Kita akan panggil Sekda
Provinsi Bali dan lembaga
terkait untuk menjelaskan
semuanya," ujar Adi Wiryata-
ma, mantan Sekreiaris DPD
PDIP Bali 2010-2015 yang
caleg peraih suara terbanyak
se-Bali untuk kursi DPRD
Provinsi dalam Pileg 2014
lalu.

Sementara itu, Sekda
Provinsi Bali Tjokorda Ngu-
rah Pemayun menyatakan
pihaknya akan menjelaskan
masalah bansos/hibah pasca

bansos tetad bisa cair karena
disiasati derftan Pergub
untuk pengafuan ke provinsi.
Sedangkan tfituk pengajuan
bansos ke k{bupaten/kota,
disiasti den$n Peraturan Bu-
pati (PerbuS atau Peraturan
Walikota.

keluarnya Surat Edaran (SE)
Mendagri tersebut di Gedung
DPRD Bali, Kamis [3/9) -
ini."Kami sudah konsultasi ke
pusat (Kementerian dalam
Negeri). Nanti kami jqlaskan
hasil konsultasi itu ditDPRD
Bali," jelas Tjok PemaJrun saat
dikonfirmasi NusaBali secara
terpisah, Rabu kemarin.

Tjok Pemayun menYebut-
kan, desa pakraman, paniar,
subah pura dan lembaga-le;
mbaga lainnya yang masuk
dalam desa adat, tidak Perld
badan hukum atau membu-
at badan hukum ke notaris
untuk bisa terima bansos.
Soalnya, semua sudah ada
dalam Perda Desa Pakraman.

"ladi, yang diharuskan
berbadan hukurn itu kalau
penerima bansos adalah
sekaa-sekaa atau ormas Yang
tidak terkait dengan Perda
Desa Pakraman. Kalau banjar,
sudah tidak nerlu badan
hukum, karena berada di
bawah desa adat. Sedangkan
ormas nggak berada di bawah
desa adat, sehingga perlu
badan hukum kalau menjadi
penerima bansos dan hibah,"
tegas birokrat asal Puri
Madangan, Desa Petak, Keca-
matan Gianyar ini.

Lantas, apakah masih di-
perlukan Pergup atau Perbup
untuk mencairkan bansos?
"Mmemang ada rencana Per-
gub itu akan dipakai landasan
pencairan bansos dan hibah
untuk masyarakal Hanya saja,
penggunaan Pergub ini tetaP
kita konsultasikan ke pusat "

ujar Tjok Pemayun. 6t nat

Dari ko nsultasi ke pusat
itu, di [perolefr kepastian
pencairan berf sos bisa
disasati denglan Pergub atau
Perbup. "Bar$os dan hibah
itu kan hak rfkyatjuga. Saat
kami konsutlPsi ke pusat, itu
dibolehkan. {da pengaturan-
pengaturan ylang tidak berPe-
luang terjadi pelanggaran
hukum. Perg{rb dan Perbup
nanti akan mpnjadi landasan
hukumnya," $jar mantan
Bupati Tabarlan dua periode
[2000-2005 dan 2005-2010J
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DENPASAR, NusaBali
DPRD Bali

ran bantuan sosial
untuk masyarakat,
emui kendala. Pas;
penenma Dansos w

DPRD

akan men-

t
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Du$aan Korupsi Mark Up lahan BP3TKI Denpasar

Saling Bantah, Terdakwa dan

Sitsi Ditegur Hakim
N'ASAR, NusaBali miliar rn*j..{i'Rq !.li..rjl:l;";;;';i';;;i;ne 

dan saline ban- jttttnvt' settlth ietuiu' Pageh

,ft-r.*Jtnji tYdung dugian k- menianjikan akan mengurus. se-

.""ti ot"*tai.n litt"n'unt,tt mua'dokumen terkait jual .beli

""i- ripil"rf is"a"n Pelavanan tlnah te rs e.b"! l t]*'-n.ilfl,c^1
;:;;;#lj;"ilri"il;;;; a-invaut<an lika uang.Rp.6'7,miliar

;;;"*;6;l'-i"a' n.'i"l ri'" - l:1.':bSl:Yl-masuk 
di rekening

;;;Filil;; ift;il;'w'Y'n sak'si,Paramartha'

"i.fr Vatig merupakan Kepala - Sekiar,November 2013' uang

P3TKI Denpasar' uanrn debat Rp 6,7-miliar masuk ke rekening

.iil'i! t.ii'u ui, 
.e 

a ge tr m e m- Tf i:Tldl\ 
ri:i 

f '::t3l l*i?o,ilallldtlg Lcl Jtuut, r q6er

r"iift","irn.n-ttf.ti"vtng to diminta. ke salah satu hotel di

;i;i..;;,#Jiii"v., i'q1t T'; *::l :]*"t"rio 
untuk bertemu

iiilffi;l';;; t"l'ri ai'i n'p +,s Pas-eh, dan Dodik'

iiil;fi;"aj ni i,i *itl'il baiam pertemuan inilah Dodik
'U.f"it'Jiattg 

Vtng dipimpin menyuruh Prjo dan Trusti me-

";;iiJl;;i ;'p'a' l. i'H'.' i' I c i,i!'l *Illl1",:T q *1, I:;ii!;;, i'.#"pi"""* ijtuiti kining Paramartha.Rp 2'2 miliar'

ipff'.Giiili*" "t.i n vo''. *y1"Ji,,f.i:' T:Itli"TiT"i *il;##;;ffi;fi'"g;;ilt;k;; np 750 juta,dan.tiga !f i!-u:
;ilik;;"h di lit"n Dtntu rii<utnya.kembali diambil Rp 750emilik tanah di )alan Danau rikutnya.KemDall olamDu nP /Ju

empe, Denp.r.t y"ng- ikin luta' Selang beberapa hari.ke-

iguf,^f"nt.UigaikaritorBt:ttct' mudian, saksi kembali diminta'"n*tiny., 
Piramartha yang mengambil rrang.Rp 450 iuta yang

,g.'rui,iplr.'n te.rsa n gka cia la ri l:,*l]l j:'S:' IIl",,f.:o:*"li1";;ilH"fiil;il;I;f;;";Gl; "sisa 
-u-ang 

Rp 2s0 iuta dipotong

il;;il;;;ir'- untut ["n6. Rp 165 luta untuk bavar. paiak'

;iTki'i;i. ;';;"s;;iirn "*,- siva ;tei !'it'IT':-19.:]":ll.ll;;iTii'i;i. Ia-mengatakan awa- siya iuga terpaksa mengelu-arkan

;;;';i;;;";i Prio"Adi Santosa uing' Rp 170. iuta u-nt1[-b1r]r

;i.d;i; d;"ht L.ir,ui terpisah) pai3k, vinq.nilainva l! -3qy.i;iidil;?";';;;k;;i;;pi;;hj paisl vinq nniinva Rp 335 luta'

ekiar 201S yang menanyakan Padahal di perjanjian semua

;il;;ilik"yii.iuit 4,5 lre di ditanggung pembeli"' ielasnva' .

alan Danau Tempe. ''Waktu.itu t;aebig1 \::l"t^dl::: Yjl:;;; t-.;;;; L.iJi tt- u. rtirt-au" menanvakan kebenaran kete-

'?i" uiilie ii";;y;;l Lion untutt rangan'saksi kepa$a terdakwa

,""t"ij-i.rtinyl' Saat itu, Pa- Pageh' Saat itulah tlq:l-:-t:::
;#;il.';;;il;ffi;il;;"' "n!k'l^beberapa 

keterangan

;;i;;;h"t; s?niEi Rp 4,5 miliar sa[si' Di, il,l1r'11l1-::.1t""p-':;
rikutbansunanaiaasnya'i.iu, tttuun di salah saiu restoran di

i;;;;;;l' priitiitttt uu- Renon membahas mark up.harga

;;il;?il;'.Ju[" rii.n ai tanah milik-saksi :1vj^'i*l,3lli'ru ucrrKdrr Ltrqar\vYq '"L;;;; 
*ii it"' Karena memang sudahlah satu restoran di R 
ada kenaikan harga tanah dari Rpnpasar. ada kenaikan harga tanan oarl Kp

Dalam pertemuan tersebut 4,5 miliar-meniadi Rp 6,7 miliar,,'

."mi.ttt't mengaku satu meia iela^s Pageh'

;;;il'il;;-Jl"'wtrtv" l"t. saksivangdikonfrontirmenv-
;ft";; 

"f 
ili boait yang hisebut atakan tetap pada keterangannya'

;;;;i dari Jakarta. Saat per- Majelis hakim pi.l-t:Tlit^I;;
temuan ihrlah disebutX"n i.ni*t neiur tagetr karena membantah

;;;k;;';;teiian tanah tersebut semua keterangan. saksi .tanpa
nr^r^r,h, +,r t-lndilr mint2 srrnava bukti. "Wah, bisa bahaya ini," ujarI'dkoi it"'ii"Jir. tintt .up.v, bukti "wah, bisa.bahava ini"' ujar

f,"tg. t n"tt dinaikkan dari Rffi maielis hakim' 6 rez
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Kami be
melihat langsun'
kata Sudra.

Sudra menyebutka
lum proyek dimuhi,

proses ke Kementerian Ke-
hutanan. Hutdn tahura itu kan
pengelolaannya di provinsi.
Tetapi kewenangan itu
merintah pusat Harus
sedurnya. Bukan meny
tiba. Iangan sahh," ujar

tda di pe-
elas riro-elas pro-
top tiba-

iranata.
Wiranahn menyebulkan izin

memang sudah diajukad Pemkab
Badung untuk proyek ini, tetapi
surat kementerian belum ielasjelas
isinya. "Sekarang kami minta
masyarakat setempat, cooling
down dulu. Kami masih kon-
sulasikan lagi ke pusat grrat dari
Kementerian Kehutanan. Kalau
sudah jelas, silakan lanjutkan
proyeknya.'Tokoh setempat su-
dah kami ajak bicara da{ r4ereka
sudah mengerti kon{isinya,"

Penghentidn Proyek Pembangunan Long Storage

Tukad Mati

DishutBeddh
WBelumFhd

. NUSABAL'SUKANTA
ANGGOTA Kemisi I DPRD Bali lda Komang Gede Kresna Budi (kiri,
berkacamata). menemui warga yang bermukim di wilayah Pata Sari,
Lingkungan Jaba Jpro, Kula. Rabu (2/9).

;-
Dishut Fali masih .. Anggota.Komisi I DPRD Bali

_r_- __ r _ _l ,. . , Kresna Budi mendatangi warga
aKan KOn$l|tasl SOal di pemukiman sekitai rukJd

kej e I a s a n s u rat L'f;ttl"J,Xi'f,[*"fi,*;iil ],*:' Kehentefian Bina Mirga dan reng"iian lnMFj

(ehuta na n li:il1'fl"ffi:l?,iif, 'fft:
mensel,'rai proyek Xllfll,3T,ffirl;i*?f, *:ffi,

long ptorage di '"{F,. mua,ra rukid Mati'

muara Tukad Mati,"i'ji,uo"X"ili'"',,'o,u,i,Tj#il
yans disqrap Dinas f:';lil$ i*:lg,T*'tt,rl\

BMP BadUnq. Desa Mam'bal dan Desa Dar-
masaba, Kecamatan Abiansemal

DENPASAR, NusaBali Satunya hgi ke Tukad Mati.
Penyetopan p|pyek long sto- "Kami menerima pengaduan

rage di muara lirkild Mati wilayah masyarakat di Badung. Makanya
Pata Sari, Lingku4gan faba Jero, kami datang. Kahu mernang pro-
Kuta, Badung, yang diprotes yek ini bagus diterima masya-
warga sdtempat lnendap4tkan rakatl<enapadihentikan.Menjadi
respons Komisi il DPRD Bali. perbnyaan besar kalau proyek
Anggotr Komisi I DPRD tlali lda ini.distop. Harus dijelaskan," ujar
Komang Gede Kresna Budi Kresna Budi.
meminta Pempr(v Bali mem- Menurut warga, I Wayan
berikan penjela{an mengapa Sudra, penahan yang dilakukan
proyek yang m€rrupakan ka- Pemkab Badung di Tukad Mati
nalisasi mencegah lanjirterrsebut distop Polisi Hutan [Polhut)distop. Dinas Kehutanan Bali. "Penataan
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muara Tukad Mati ini sudah
bagus. Sebelum ditata seperti
sekarang kami di sini mengahmi

. kebanjiran

jalan di atas tumpukan sampah.
Sampah-sampah tersebut
terbawa aliran air sungai dan
menyangkut karena terjadi
pendangkahn muara trkad

"Sekarang sudah bagus dan
banjir bisa dicegah, proyeknya
distop. Kalau penataannya tidak
berjaJan di sini, airnya akan me-
luap. Aliran buangan dari sungai
di jahn Dewi Sri Legian, Umadui
Padangsambian, Monang-
Maning semua ke sini," tutur
Sudra.

Sementara Kepala Dinas Ke-
hutanan Provinsi Bali I Gede Nyo-

. man Wiranata dikonfirmasi,
mengatakan tidak pernqh menye-
top pengerjaan long stohage ters-
ebut secara tiba-tiba. "Karni
suilah. ada penyampaian sejak
awal. Bahwa ini harus melalui

ucap Wiranata. 6 n1L

N\:\t .i ''

N.

lm.-*#
h..kF

#
$

-sili.

I ranis,3 s4tuilwjptf
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PHRI Bndung Swnlknn P enghenrrnn Pr oy ek' diXhmrnnkndNlan

mbangunan long storage atau
nguatan dinding sungai harus

menihi Pemprov Bali harus bgo-
wo, karena proyek inr unuk kepe-
ntingan masyarSkat Karena itu,
kebijakan Dinas Kehutanan fDish-
ut) Provinsi Bali bukan harga mati
yang nantinya berakibat fatal.
Apahgi, proyek yang terletak di'
wihyan Paa Sad Lingkungan faba
Jero, Kuta, iE diperuntukkan guna
menangguhngi banjir yang kerap
melanda wilayah $uta, Legian,
Seminyat dan sekibrnya. . .

"fangan sakbk &ngan ahlran,
karena harus ada haLhal prinsip
yang harus dipertimbangkan. Sama
hahrya &ngan pembangunan jahn
tol yapg juga masuk zona per-
linduntan, namun karena mas5lar-
dtat nt6mbunrhkan bisa dibanguii,"
kib politisi asal Ungasan, Kuta
Sehtaniiur

Pembangunan long storage di
muara Tukad Mati wilayah Pata
Sari, Lingkungan laba Jero, Kub, ter-

'paksa berhenti sementara penge-
rjaaruifa. Disebut-sebut penghen-

,tian ini hnbran belum mendapati'resur/ 
dari Dinas Kehuhnan Prbv-

insi Bali, mengingat bkasi proyek
(sungai) masuk dahm taman hutan
raya (tahura) zona perlindungan
yang merupakan hubn mangrove.
Kini proyek senihi bbih dari Rp 47
miliar yang didanai oleh APBD
Badung hhun 2015 tersebut teran-
cam manglcak dan kawasan pari-
wisata Kuta akan kembali dihannri
banjirpada saat musim penghujan.

Secara resmi proypk dihentikan
sejak Sabtu t29/8) sekiar pukul
11.00 Witr Saat itu behsan anggoa
Polisi Kehuanan fPolhut) Dinas
Kehuurnn Provinsi Bali dahng unilk
menghentikan proyek. Bahkan,
personel Polhut hngsung mehkukan
penjagaan di bkasi.6 as

iteiuskan. Sebab, seUap musim
masahh yang timbul adabh

'anjir di mana-mana, seperti Le-
ian. Tenfilnya hal tersebut akan

image pariwisab.
Dia beranggapan masahh yang
'jadi sekarang di Tukad Mati
iya masalah teknis yang bisa

iselesaikan dengan baik-baik.
rlebih pemerinbh pusat telah
rmberikan lampu hijau atas
ryek tersebut Yang paling pen-
g dari itu semua, imbuhnya,

ini juga &mi kepentingan
asyarakat
Dengan penghentian proyek
aknya khawatir akan merugikan

dan pehku pariwisata
i sekitarnya. "Kawasan Kuta,

n, dan sekitarnya sudah di-
wisahwan.Sepanjang

kebaikary why not| kata Sur-

Semenhra ihr" Selaeuris Komisi
I[ DPRD Baduhg Made Duama,

ANCUPURA, NusaBali
r. ferhimpunan Hotel dan Res-

fawijaya, memandang' proyek
{ersebut dibunrhkan bagi sektor
fariwisau di Badung dan Bali.

| "Dengan dihentikanya proyek,

$otensi banjir yang tahun-tahun
$ebehrmnya akan teruhng kembalii'
faunya kepada warawan, Rabu [2/
9l
I Menurut dia, proyek norma-
lisasi muara Tukad Mati dan
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